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ABSTRAK 
 
UMI HANI : “Pengaruh Pembinaan Ekstrakulikuler Pecinta Alam Terhadap 
Kepedulian Lingkungan Hidup Di SMA Negeri 4 Kota 
Cirebon” 
 
Dalam pendidikan terdapat kegiatan di luar pembelajaran yakni kegiatan 
ekstrakulikuler yang salah satunya adalah pecinta alam yang dibimbing oleh 
seorang Pembina. Pembina memberikan materi kealaman dan bimbingan untuk 
menjaga lingkungan hidup dengan baik kepada peserta didiknya. Namun 
demikian masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang memperdulikan 
keadaan lingkungan sekitar mereka. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang  pengaruh 
pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam terhadap kepedulian lingkungan hidup di 
SMA Negeri 4 Kota Cirebon. 
Penelitian ini bertitik tolak pada alur pemikiran peneliti yang menyatakan 
bahwa pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam yang di dalamnya terdapat materi 
yang diberikan kepada anggota dapat meningkatkan kepedulian lingkungan hidup 
di SMA Negeri 4 Kota Cirebon. 
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian  kuantitatif 
karena data-data yang  diperoleh berupa data-data  numerik dan pengolahan 
datanya dengan menggunakan statistik. Penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu Observasi, Wawancara, angket dan Dokumentasi. Dan 
menggunakan 32 responden untuk subyek penelitian. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah jawaban angket mengenai respon 
anggota SMANEPA terhadap pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam pada item 
positif dan negatif adalah 80,95% dikatakan baik. Sedangkan jawaban angket 
mengenai respon anggota SMANEPA terhadap kepedulian lingkungan hidup pada 
item positif dan negatif adalah 76,7% dikatakan baik. hasil perhitungan Koefisien 
Korelasi Product Moment diketahui bahwa korelasi antara variabel X terhadap 
variabel Y adalah sebesar 0,638, dengan taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh (Sig. 
2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai Sig 0,000 ≤ 0,05 berarti korelasi antara kedua 
item tersebut bersifat signifikan dengan taraf korelasi 0,60 – 0,799 atau pada 
rentang korelasi kuat. Dapat artikan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam dengan kepedulian 
lingkungan hidup yang berkategori hubungan kuat. Hasil dari perhitungan uji 
hipotesis regresi diketahui bahwa sig. 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh koefisien regresi dan signifikansi 
regresinya signifikan. 
 
Kata kunci : Pengaruh, pembinaan ekstrakulikuler, kepedulian lingkungan hidup   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Lingkungan adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dengan 
kehidupan kita sebagai manusia, dimanapun kita melangkah tentu disitu akan 
ada lingkungan baik lingkungan sosial, masyarakat maupun lingkungan alam. 
Lingkungan alam ini bisa sangat berbahaya bila kita bertindak semau kita 
tanpa memikirkan keseimbangannya tetapi lingkungan alam juga bisa 
memberikan sangat banyak manfaat untuk kehidupan manusia baik itu yang 
dilakukan secara sengaja maupun tidak. Namun begitu, akan ada banyak 
sekali tantangan yang mesti dihadapi, baik itu yang di buat oleh diri kita 
manusia sendiri maupun yang memang dilakukan secara alamiah oleh alam, 
jadi alangkah lebih baik ketika kita mau menjaga alam ini agar bisa 
dimanfaatkan. 
Kelestarian hewan dan tumbuhan sangat bermanfaat untuk 
kelangsungan hidup generasi manusia pada saat ini maupun pada saat yang 
akan datang (Uti Darmawati dkk, 2012:183) 
Lingkungan alamiah pada suatu wilayah sendiri terdiri atas permukaan 
lahan, air, flora dan fauna yang tinggal didalamnya, lapisan tanah yang 
menutupi permukaan itu dan atmosfer yang terdapat diatasnya (Aris 
Suherman, 2011:72). Semua lingkungan tersebut secara sistematis tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan kita umat manusia. Seperti halnya manusia yang 
hidup dipermukaan tanah, di lautpun terdapat berbagai macam makhluk hidup 
seperti ikan, alga, karang dan lain sebagainya. 
Unsur-unsur lingkungan hidup sendiri dapat diartikan sebagai unsur 
hayati (biotik), yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri dari makhluk hidup, 
seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan jasad renik. Jika kita berada 
di kebun , maka lingkungan hayatinya didominasi oleh tumbuhan. Tetapi jika 
berada di dalam kelas, maka lingkungan hayati yang dominan adalah teman-
teman atau sesama manusia. Unsur sosial budaya, yaitu lingkungan sosial dan 
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budaya yang dibuat manusia yang merupakan sistem nilai, gagasan, dan 
keyakinan dalam perilaku sebagai makhluk sosial. Kehidupan masyarakat 
dapat mencapai keteraturan berkat adanya sistem nilai dan norma yang diakui 
dan ditaati oleh segenap anggota masyarakat dan unsur fisik (abiotik), yaitu 
unsur lingkungan hidup yang terdiri dari benda-benda tidak hidup, seperti 
tanah, air, udara, iklim, dan lain-lain 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/administrasi_lingkungan_hidup (Diunduh 
pada Hari Kamis, 26 Juni 2015 pukul 10.45) 
Keberadaan lingkungan fisik sangat besar peranannya bagi 
kelangsungan hidup segenap kehidupan di bumi. Bayangkan, apa yang terjadi 
jika air tak ada lagi di muka bumi atau udara yang dipenuhi asap, Tentu saja 
kehidupan di muka bumi tidak akan berlangsung secara wajar. Akan terjadi 
bencana kekeringan, banyak hewan dan tumbuhan mati, perubahan musim 
yang tidak teratur, munculnya berbagai penyakit, dan lain-lain. Dalam sebuah 
buku dikatakan bahwa pohon-pohon harus dipelihara. Jangankan di waktu 
damai, di waktu perangpun terlarang menebangnya kecuali izin Allah (M. 
Quraish Shihab, 2002:89) 
Namun akhir-akhir ini, alam Indonesia mengalami banyak sekali 
musibah. Dari mulai beberapa daerah yang dilanda banjir dari yang 
intensitasnya kecil sampai dengan banjir yang intensitasnya besar, dan bukan 
hanya itu bencana lainnyapun masih banyak melanda Indonesia. Seperti 
kebakaran hutan dan tanah longsor sehingga menewaskan banyak penduduk 
Indonesia itu sendiri. Tanpa sikap dan prilaku yang positif, serta kearifan 
terhadap lingkungan hidup, bukanlah hal yang mustahil bila pada suatu saat 
bencanalah yang akan menjemput kita (Syukri Hamzah, 2013:4) 
Perlu disadari, bahwa bertambahnya penduduk di muka bumi dan 
meningkatnya standar kehidupan manusia menyebabkan meningkat pula 
kebutuhannya (Indriyanto, 2010:92). Apalagi di era modern seperti sekarang 
ini. 
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Didalam Al-Qur’an jelas dikatakan bahwa kerusakan alam yang ada di 
bumi ini adalah akibat perbuatan tangan manusia, yakni yang tertulis dalam 
Surat Ar Rum ayat 41 yang berbunyi : 
 
                         
       
 
Yang artinya : 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
Karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar).” 
 
Semakin tua zaman, Lingkungan selalu berubah. Kadang perubahan 
terjadi dengan cepat, kadang-kadang dengan lambat (Otto soemarwoto, 
2004:48). Seharusnya manusia bisa menyadari akan hal tersebut, tetapi pada 
kenyataannya tidak jarang manusia malah menjadi subjek yang dapat 
merusak alam ini. Jika lingkungan Indonesia sekarang dibandingkan dengan 
keadaan Indonesia 10-20 tahun yang lalu, sangat terasa adanya perbedaan 
yang mencolok. Banyak tanah-tanah kosong yang sekarang dibuat 
perumahan-perumahan, pabrik-pabrik dan yang lainnya. Pembangunan telah 
membawa kemajuan besar, yang dibarengi dengan perubahan lingkungan 
(Emil Salim, 2001:12). 
Dari masalah-masalah yang terjadi di alam indonesia, ada satu ciri yang 
sama yakni bahwa manusialah yang menjadi faktor penyebab timbulnya 
masalah-masalah bencana alam ini. Hutan gundul yang menyebabkan banjir, 
meluapnya lumpur Lapindo, dan yang lainnya merupakan bukti nyata bahwa 
manusialah yang menyebabkan alam Indonesia tidak bisa lagi bisa 
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dimanfaatkan di sebagian tempat. Walaupun sebenarnya alam bias kita 
manfaatkan untuk keperluan kita sendiri, tetapi tak jarang ada diantara kita 
yang malah mengeksploitasi kekayaan ala mini tanpa tanggung jawab. 
Awalnya mungkin binatang dan tumbuh-tumbuhan hidup tenang, 
namun setelah manusia muncul mengolah sumber alam tanpa mengendalikan 
pengaruh negatifnya kepada lingkungan, kini membuat lingkungan rusak 
tanpa bisa manusia manfaatkan lagi secara maksimal. Yang pada akhirnya 
akan menyebabkan kerusakan lingkungan yang nantinya bisa merugikan 
manusia itu sendiri. 
Lingkungan atau dalam arti biologi ekologi meliputi pelajaran dan 
penelaahan tentang hubungan kait-mengait antara organisme (ataupun 
sekelompok organisme) dengan lingkungan hidup disekitarnya (Sumitro 
Djojohadikusumo, 1976:59). Ini yang seharusnya bisa disadari oleh 
masyarakat, karena antara manusia dengan lingkungan saling berkaitan, maka 
sudah sepatutnyalah manusia bisa menjaga lingkungan sekitar mereka. 
Manusia hidup di permukaan bumi bersama-sama dengan komponen 
lingkungan lainnya, berupa komponen biotik, yaitu hewan, tumbuhan, dan 
jasad renik, serta komponen abiotik (tidak hidup). Secara langsung maupun 
tidak, secara disadari ataupun tidak semua unsur-unsur lingkungan yang ada 
di sekitar senantiasa memberikan manfaat bagi hidup dan kehidupan manusia. 
Akan tetapi sejauh ini manusia belum bisa menjaga apa yang sudah mereka 
dapatkan dari alam. Mereka tidak bisa memanfaatkan alam dengan sebaik-
baiknya melainkan mereka mengeksploitasi alam secara berlebiahan. 
Sehingga alam pun mulai rusak dan menimbulkan banyak bencana yang 
diakibatkan oleh ulah manusia (Wardiyatmoko, 2006:106). 
Untuk mengatasi agar masalah tersebut tidak berlarut-larut terjadi, salah 
satu caranya adalah dengan menyadarkan manusia baik didalam menjaga 
lingkungannya maupun dalam memelihara lingkungan hidup dari manusia itu 
sendiri. Menjaga dan memelihara lingkungan  bisa dilakukan oleh seorang 
individu mulai dari dini atau masa kanak-kanak, misalnya di sekolah 
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diajarkan bagaimana cara memperlakukan tumbuhan agar bisa kita 
manfaatkan nantinya dan masih banyak yang lainnya. 
Didalam pendidikan juga terdapat sebuah kegiatan diluar akademis 
sekolahnya, yang bertujuan untuk membimbing peserta didik agar mampu 
bersosialisasi dengan baik. Baik itu dengan teman sepermainan, dengan orang 
yang lebih tua, dengan orang yang lebih muda maupun dengan masyarakat 
sekitarnya. Dan cara yang ditempuh oleh sekolah sendiri salah satunya adalah 
dengan cara diadakannya ekstrakulikuler yang secara  dasar bertujuan untuk 
melatih siswa bersosialisasi dengan teman diluar kelasnya.  
Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan siswa sekolah atau 
universitas, di luar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan-kegiatan ini ada 
pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai universitas. 
Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan 
kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang 
akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari pihak sekolah maupun 
siswa-siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar jam pelajaran sekolah. 
Salah satu ekstrakulikuler yang ada di dunia pendidikan kita pendidikan 
Indonesia adalah ekstrakulikuler pecinta alam, didalam ekstrakulikuler ini 
peserta didik selain dididik untuk bisa memperlakukan alam dengan baik, 
tetapi juga dididik tentang bagaimana cara agar kita bisa bertahan hidup di 
alam atau yang kita kenal dengan survival yakni cara yang ditempuh oleh 
pendaki saat berada di alam dan bagaimana cara tetap bertahan hidup dengan 
bahan makanan seadanya, memanjat tebing (rock claimbing) yakni 
bagaimana cara menaiki atau menuruni bebatuan dari mulai yang landai 
sampai dengan yang curam sekalipun, dan masih banyak yang lainnya. 
Sedangkan penamaan-penamaan dari ekstrakulikuler pecinta alam 
tersebut sangat beragam, misalnya mata alam untuk mahasiswa pecinta alam 
yang ada di STIKOM Cirebon, Mahapeka untuk mahasiswa pecinta alam 
yang ada di IAIN Cirebon, Sispeka untuk siswa pecinta alam yang ada di 
SMA Negeri 1 Susukan, SMANEPA atau yang artinya SMA Negeri 4 Kota 
Cirebon pecinta alam sendiri adalah ekstrakulikuler pecinta alam yang ada di 
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SMA Negeri 4 Kota Cirebon dan masih sangat banyak nama-nama dari 
anggota pecinta alam di Indonesia itu sendiri. 
Mencintai alam yang sesungguhnya adalah mereka yang peduli 
terhadap lingkungan mereka, yang menjaga lingkungannya dengan baik dan 
tidak merusak lingkungan. Bukan mereka yang hanya memiliki hobi panjat 
tebing, mendaki gunung atau bahkan menakhlukan gunung-gunung tinggi 
saja. 
Dapat kita ketahui bahwa, dalam kegiatan ekstrakulikuler pecinta alam 
tersebut dapat disinyalir guru atau dalam bahasa ekstrakulikuler pembina 
sudah memberikan pembinaan dengan baik sesuai dengan materi-materi 
tentang kealaman, tak jarang Pembina pun menambahkan nilai-nilai moral 
tentang bagaimana cara memperlakukan alam, bagaimana cara aplikatif dari 
pengetahuan kita tentang mencintai alam itu, dan masih sangat banyak yang 
lainnya. 
Akan tetapi dalam kenyataannya, siswa masih belum bisa 
mengaplikasikan teori yang mereka dapatkan di dalam kegiatan 
ekstrakulikuler yang mereka ikuti di sekolah. Sebagai buktinya masih banyak 
siswa anggota pecinta alam yang mengotori lingkungan di sekitarnya seperti 
membuang sampah sembarangan, merusak lingkungan dan masih banyak 
yang lainnya. Ini menjadi bukti bahwa siswa baru bisa memahami mengenai 
teorinya saja tapi belum bisa mempraktekkan teori yang didapatkan di 
ekstrakulikuler ini. 
Sehingga dengan adanya masalah yang terjadi tersebut maka perlu 
adanya bimbingan kepada para siswa khususnya anggota ekstrakulikuler 
pecinta alam untuk mengaplikasikan materi yang ia dapatkan dari pelatihan 
eksktrakulikuler pecinta alam tersebut. Atas dasar inilah penulis akan 
mencoba melakukan penelitian seberapa besar pengaruh pembinaan 
ekstrakulikuler pecinta alam terhadap kepedulian lingkungan hidup di SMA 
Negeri 4 Kota Cirebon ? 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasikan masalahnya adalah kurangnya penanaman terhadap sikap 
siswa untuk peduli kepada lingkungan hidupnya, sedangkan lingkungan 
hidup disini meliputi lingkungan hidup baik yang ada di sekolah, rumah 
maupun lingkungan hidup yang ada di sekitarnya. Masalah lainnya dapat 
diidentifikasi bahwa siswa masih kurang mampu mengaplikasikan pembinaan 
ekstrakulikuler pecinta alam yang mereka dapatkan selama ini. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian dapat terarah, maka peneliti membatasi permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Materi pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam adalah materi pembinaan 
yang diberikan kepada peserta didik yang mengikuti ekstrakulikuler 
pecinta alam yang ada di SMA Negeri 4 Kota Cirebon. 
2. Sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup, yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah sikap kecintaan atau kepedulian siswa yang 
mengikuti ekstrakulikuler pecinta alam tersebut untuk menjaga  
lingkungan yang berada di sekitar sekolahnya. 
3. Siswa yang menjadi objek dalam penelitian ini hanya siswa yang 
mengikuti ekstrakulikuler pecinta alam di SMA Negeri 4 Kota Cirebon. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pembinaan yang diberikan pembina kepada anggota 
pecinta alam di SMA Negeri 4 Cirebon selama ini ? 
2. Bagaimana sikap siswa yang mengikuti kegiatan pembinaan 
ekstrakulikuler pecinta alam di SMA Negeri 4 Kota Cirebon terhadap 
lingkungan ? 
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3. Seberapa besar pengaruh pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam 
terhadap kepedulian lingkungan hidup di SMA Negeri 4 Kota Cirebon ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Mengetahui proses pembinaan yang diberikan pembina kepada anggota 
pecinta alam di SMA Negeri 4 Kota Cirebon selama ini. 
2. Mengetahui sikap siswa yang mengikuti kegiatan pembinaan 
ekstrakulikuler pecinta alam di SMA Negeri 4 Kota Cirebon terhadap 
lingkungan. 
3. Mengetahui seberapa besar pengaruh pembinaan ekstrakulikuler pecinta 
alam terhadap kepedulian lingkungan hidup di SMA Negeri 4 Kota 
Cirebon. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat langsung bagi sekolah, 
bagi guru, dan siswa. Manfaat tersebut masing-masing diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Sekolah 
Dengan penelitian ini diharapkan lingkungan sekolah dapat lebih 
meningkatkan pengawasan perilaku siswa terhadap lingkungannya. 
2. Guru 
Dengan penelitian ini diharapkan guru lebih bisa mengawasi perilaku 
siswa terhadap lingkungan hidup. 
3. Siswa 
Dengan penelitian ini diharapkan agar siswa bisa mengaplikasikan 
pelatihan yang ia dapatkan dan lebih mencintai lingkungan yang ada di 
sekitarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka dapat diatarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses pembinaan yang diberikan Pembina kepada anggota SMANEPA 
dapat dilihat dari hasil perhitungan jawaban angket mengenai respon 
anggota SMANEPA terhadap pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam 
pada item positif diperoleh 75% (sebagian besar), dan pada item negatif 
diperoleh 86,9% (sebagian besar). Ini berarti bahwa respon anggota 
SMANEPA terhadap pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam di SMA 
Negeri 4 Kota Cirebon baik dan efektif terbukti dengan rata-rata antara 
item positif dan item negatifnya adalah 80,95% (sebagian besar) dikatakan 
baik. 
2. Sikap siswa yang mengikuti kegiatan pembinaan ekstrakulikuler pecinta 
alam terhadap lingkungan dapat dilihat dari hasil perhitungan jawaban 
angket mengenai respon anggota SMANEPA terhadap kepedulian 
lingkungan hidup pada item positif diperoleh 72,8%  (sebagian besar), dan 
pada item negatif diperoleh 80,6% (sebagian besar). Ini berarti bahwa 
respon anggota SMANEPA terhadap kepedulian lingkungan hidup di 
SMA Negeri 4 Kota Cirebon baik terbukti dengan rata-rata item positif 
dan item negatifnya adalah 76,7% (sebagian besar) dikatakan baik. 
3. Pengaruh pembinaan ekstrakuilikuler pecinta alam terhadap kepedulian 
lingkungan hidup dapat dilihat dari hasil perhitungan analisis regresi linear 
sederhana dapat dilihat dari simpulan di atas yang mengatakan bahwa 
konstanta sebesar 0,099 menyatakan bahwa ketika tidak dilakukan 
pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam, maka sikap siswa terhadap 
lingkungan hidup sebesar 0,099. Dan koefisien regresi untuk variabel 
pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam berpengaruh signifikan dengan 
arah positif sebesar 1,094. Artinya jika pembinaan ekstrakulikuler pecinta 
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alam bertambah 1 satuan, maka kepedulian lingkungan hidup akan 
bertambah sebesar 1,094 satuan. Sedangkan uji hipotesis regresi diketahui, 
apabila Pv  atau sig. < α (0,05) maka Ho ditolak (pengaruhnya signifikan) 
dan sebaliknya apabila Pv atau sig. > α (0,05) maka Ho diterima (tidak ada 
pengaruh yang signifikan). Dan dari data di atas dapat diketahui bahwa 
sig. 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh koefisien regresi dan signifikansi regresinya signifikan. 
  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis menyampaikan 
beberapa saran sebagai masukan, yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 
semua pihak. Adapun sarannya yaitu: 
1. Bagi Sekolah 
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang maksimal terutama di dalam 
organisasi, sekolah sebagai wadah hendaknya terus meningkatkan kualitas 
proses pembinaan, serta memberikan dukungan untuk menciptakan 
lingkungan sekolah yang baik untuk menghasilkan output yang berkualitas 
dan berkarakter. 
2. Bagi Guru 
Apabila melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh 
pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam terhadap kepedulian lingkungan 
hidup memiliki pengaruh yang signifikan maka guru sebagai seseorang 
pembina yang memegang peranan penting dalam proses pembinaan, 
diharapkan lebih meningkatkan kualitas pembinaan terutama pemahaman 
setiap anggota terhadap materi pecinta alam yang disampaikan dengan 
harapan agar setiap anggota mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari, karena pendidikan tidak hanya dalam upaya mencapai nilai 
setinggi-tingginya akan tetapi berupaya juga untuk menciptakan peserta 
didik (manusia) berkarakter bangsa yang baik dan bertanggung jawab. 
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3. Bagi Siswa 
Untuk menghasilkan output pendidikan yang berkualitas, hendaknya 
anggota mampu untuk meningkatkan motivasi dan kualitas belajar dan 
organisasinya. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh 
pembinaan ekstrakulikuler pecinta alam terhadap kepedulian lingkungan 
hidup memiliki peranan yang signifikan maka anggota hendaknya mampu 
bersinergi bersama pembina dalam pembinaan dan dalam berbagai materi 
kealaman yang diajarkan. Dalam upaya menciptakan anggota berkarakter 
baik maka sebagai langkah awal anggota harus menyenangi setiap materi 
kealaman yang disampaikan pembina karena dengan menyenangi maka 
hasilnya anggota akan mampu memahami setiap materi, dengan 
pemahaman materi yang maksimal anggota dituntut untuk bisa 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari maka dalam waktu yang 
tidak lama akan terbentuk sebuah sikap dan karakter yang baik pula. 
4. Bagi Masyarakat 
Masyarakat yang seharusnya menjadi lingkungan yang berada di luar 
sekolah mampu menjadi tameng untuk para anggota agar bisa menjadi 
pribadi yang baik terutama terhadap diri sendiri, sesama manusia maupun 
terhadap lingkungannya. Karena dukungan dari masyarakat juga memilki 
peranan yang sangat penting bagi siswa untuk merubah sikapnya. 
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